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Oleh Ariel Heryanto 

ADA berlta pendek yang mena­
rlk di halaman de pan SlUl ra Mer· 
deka Kamls Kllwon, 28 Januarl 

,1988, Isinya diungkapkan secara 
jelas oleh judulnya "MUI Tidak 
Setuju 'Valentine's Day' Me­
masyarakat di Indonesia", Da­
lam beberapa tahun belakangan 
beberapa pihak dl Indonesia lkut 
merayakan tanggal 14 Februari 
sebagal Valentine's Day yang 
pernah menjadl perayaan tra· 
dislonal Eropah/ Amerlka Serlo 
kat. Berbagal tokoh masyarakat 
Indonesia tampaknya dlngin saja 
sebelum 'munculnya pernyataan 
MUI. 

MUI mempunyai alasan yang 
sah dan beralasan untuk menolak 
perayaan yang mulai menjamur. 
di beberapa kota Indonesia be· 
lakangan Ini. Sedlkltnya ada tiga 
alasan di balik penolakan yang 
dinyatakan oleh ketuanya KH 
Hasan Basrl. 

Darl segi nasionallsme Valen· 
tine's Day ditolak "karena ber­
asal darl bu(laya asing, yang da­
pat membawa (lampak negatif 
bagi perkembangan akhlak bang­
sa". Darl sudut keagamaan, tra­
disl aslng itu dianggap "Udak se­
sual dengan ajaran agama, ter­
utama Islam". Darl segi' etika 
ekonoml, tradisl yang sarna dito-

. lak karena "blasanya juga dira­
yakan dengan berpesta dan ber­
hura-hura", sehingga "tidak co­
cok bagi masyarakat Indonesia 
yang kin! sedang menggalakkan 
pola hidup sederhana". 

Di bawah Inl disajlkan bebe­
rapa pertlmbangan alternatlf 
mengenal gejala yang sarna di 
atas. Walau dasar pertlmbangan 
dalam uraian di bawah Inl tidak 
sarna dengan tiga alasan di atas, 
pada lntinya tulisan Ini berslkap 
sarna krltls terhadap perayaan 
itu. 

Pemasaran Komoditi 
Hakikat perayaan yang masuk 

ke Indonesia dalam beberapa tao 
hun belakangan tidak sarna de­
ngan apa yang pernah hidup da· 
lam sejarah masyarakat Ero· 
pah/ Amerika Serikat be berapa 
abad yang lalu. Bahkan tidak sa· 
rna persis, walau mungkin m!rlp, 

Valentine's Day masa kinl tldak 
lagi mewakili suatu mlsionalis· 
me asing atau pun agama aslng 
tertentu. Karena itu pula peraya· 
an ini puny a pendukung di Indo· 
nesia. Tidak k~betulan, sebagian 
besar para pendukung Indonesia 
Inl terdlrl darl pedagang yg se· 
dang berusaha merogoh kantong 
dan rlompet masyarakat. Bukan· 
nya mereka secara khusus Ingin 
menyebarkan ajaran yang ana· 
sionalis atau sekuler. Tidak kebe· 
tulan pula pemasaran Valenti· 
ne's Day di Indonesia terbatas 
pada pusat· pusat peredaran uang 
di kota-kota besar. 

Dalam hubungan ini terdapat 
jauh lebih banyak persamaan 
daripada perbedaan di antara pe· 
rayaan komerslal Valentine's 
Day dan perjudlan tingkat naslo· 
nai, Keduanya menggiatkan per­
edaran, uang. Bedanya yang satu 
punya nenek·moyang rellgius 
yang terhormat, sedang yang 
lain tidak. 

Dengan dem!kian, merajalela. 
nya perayaan !nl d! Indonesia 
harus d!hadapl pertama· tama se· 
bagai pemasaran komoditl indus· 
trial dan bukannya sebaga! suatu 
tradisi Kebudayaan tertentu. Un· 
tuk mempertimbangkan masuk­
nya perayaan in! d! Indonesia, ti· 
dak lagi relevan mempertim­
bangkan sejarah dan pokok·po· 
kok nllai religius pada tradisi 
lama Valentine's Day ltu. Dalam 
kenyataannya perayaan itu se· 
perti festival, tinju atau judi 
naslonal sejalan dengan upaya 
penggalakan laju pertumbuhan 
ekonomi yang melesu belakang. 
an ini. Dari segi1rt1, 'Valentine's 
Day kelihatannya menjadi salah 
satu katalisator pendukung pro· 
gram pembangunan nasional. 

'Mempertanyakan merajalela. 
nya peristiwa lni akan lebih 
mengena jika dikaitkan upaya 
mempertanyakan kern bali ke· 
bijakan industrialisasi dalam 
Pembangunan di berbagai ne· 
gara "Dunia Ketiga". Tapi ini ti· 
dak berarti suatu kegiatan ekono­
mi bisa sepenuhnya dilepaskan 
dari dinamika kebudayaan. 

. Nasionalisme 
dengan di tanah leluhurnya'sana Karena mendukung 'pem· 
masa kini. bangunan nasional, apakah kam-

Valentine's Day pada' abad- panye Valentine's Day !tu harus 
abad lalu di negerl leluhurnya didukung? J!lwabnya tetgantung 
merupakan tradis! yang rellgius, darl slapa yang ,ditanya, pan­
dan terpadu dengrui tata masya- dangan dan kepentlngan ekono­
rakat mereka pada zaman, Itu. mi·politlknya dalam kerangka 
Kinl, perayaan ltu sebagalmana besar Pembangunannasional. 
halnya berbaga! perayaan besar Mereka yang diuntungkan oleh 
yang lain sepertl Natal menjadi lalu IIntas perdagangan dan pem· 
paket kegt;itan komersial. Kadar bangunan boleh jadi Udak berke­
"religius" maupun "soslal"nya beratan dengan' penyebaran pe. 
(Eropah/ Amerika Serlkat) se- rayaan Itu. Merljka yang tldak dl· 
makin memudar. Penyebaran. untungkanmungkin tldak akan" 
nya ke berbagal negara di dunia terlalu ambll perdull. 
leblh banyak' terkalt dengan Dunla perdagangan tak lagi 
ganasnya perdagangan llntas terlalu mempersoalkan kebang. 
bangsa·negara darlP!M~~\,9~~oo .;;"'J¥Ul .. : sumber; "a/au:, cara,;n:\~I!-" 
penyebaran tradisl .. tf;\llgl.ull~~, ~':'i' ',~,' P, a~an ke\lll~~, ~.;, ,B~!\r.~~ 
tentu. , 'tiP , .. ,\,,.,~,,,o:r.a.ng meT)Ylln, II:,,~ ''ber,Rag:aL'. 

Perayaan Itu dlsambut dan'dl' lllil yAng rtJena ,.k, dan balk, bagi 
galakkan kaum pedagang'berke. orang Indonesia darlEropah Ba· 
bangsaan apa pun untuk mem· rat dan Amerlka Serlkat. Namun 
perlancar, menyelamatkan, atau toh tak Hcmua hal dllmpor ke 
menyuburkan J,ilannyu perda· IndorH'HI". V,Lientine'fI Day ma. 
gangan. Khalayak umum dlberl auk k" Indonesia, anlara lain 
'alasan yang dipoles secantik karena nllal komerslalnya. 
mungkln untuk berbelanja kartu, Scbagal barang ,"aslng" pcra· 
hadlah, makanan, hlburan dan yaan yang rJatang darl negerl be· 
berpeMIl. Sebagalmana halnya kaR luan·luan penjajah punya da· 
berbagal Jenl" per<lagangan ya larlk bllKI kuum prlbuml yang 
komodltl antar bangaa yang lain, pernah lCI'Jajah dun Ingln bel'· 
perdagangan Valentine's Day dan dan gaya bekas penjajahnya. 
pada dasarnya berorlentasl dan Lagl pula perdagangan Valen· 
berwatak keaerakahan pedagang tine '8 Day mempunyalleglt1masl 
rtJencaIi laba. dan kel:\ormatan leblh banyak 

Berbeda dengan pada abad- darlpada perjudlan, Namun legl. 
abad yang lalu dl tanah alrnya, tlmasl bagi komodlt1 as!ng punya 

batas. Ia dibatasi oleh ideologi 
nasionallsme. 

Di sini kontradlksl "pem· 
bangunan" mau pun' 'nasionalis· 
me" sulit disembunyikan. 
Sementara Pembangunan memo 
butuhkan legitimasi yang per­
nama "nasionalisme", Pem· 
bangunan itu sekallgus bersifat 
anasionaJ. Selaln bergantung 
pada jaring· jaring Industrl dunia, 
Pembangunan itu sendiri pada 
hakekatnya merupakan upaya 
yang berwatak Internasional: se· 
mua "negara berkembang" juga 
punya. 

Menolak segala yang berasal 
darlluar Indonesia se bagai "ana· 
sionalls" adalah mustahil. Naslo· 
nalisme sendiri merupakan sua,· 
tu tradisi yang diimpor dari ne· 
geri asing. Sebagalmana juga 
halnya dengan gagasan, modal, 
dan peralatan pembangunan 
nasional. Juga agama·agama be· 
sar yang klnl dlanut di Indonesia 
tidak berasal dari Nusantara. 

Aneka Bentuk 
.. , 

Semua ,ini mengingatkan ke·. 
pada~ klta be tapa kompleksnya 
suatu gejala dalam perubahan 
masYarakat. Tetapi kompleks!. 
tas yang bagaimana pun rumit· 

, nya, tidak perlu sampai mele· 
nyapkan kemampuan klta untuk 
membedakan mana yang hakikl 

dan Inti, dan mana yang bukan. 
Dengan mencapal pemahaman 
terhadap yang hakiki, kita akan 
mampu mengamati secara jer. 
nihberbagai gejala serupa yang 
muncul dengan berbagai tam, 
pang. " 

Belum lama kita mengikuti 
perdebatan perihal tergila.gila· 
nya penonton TVRI terhadap 
filem seri Return to Eden. Ini ke­
lihatan dari sambutan mereka 
pada kunjungan pemeran utama· 
nya Rebecca Gilling. Kita juga 
belum lupa bagalmana serunya 
perdebatan orang mengenai me· 
nyebarnya senartJ Tai Chi ChlUln. 
Sedlklt ke belakang lag!, demam 
tarl break (lance dlikuti oleh ber· 
bagai pendapat yang saling ber· 
tentangan. 

Dalam berbagai kasus ter· 
sebut, tampak adanya keaende. 
ningan menyederhanakan per­
soalan menjadi pertentangan an· 
tara yang "nasionalls" lawan 
yang "asing". Selama klta tak 
mampu memahami hakikat dan 
inti "Pembangunan", "nasio· 
nalisme" serta kontradiksi yang 
dikandungnya dl waktu menda· 
tangmasih akan muncul ber· 
bagai ; gejala perubahan so sial 
yang cUtuduh menjadi "ancaman 
nasional". * 

- Arlel Heryanto. penulis dan di· 
}cenal sebagai kritikus .sastrd. 
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